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ABSTRAK 

 

Cesia Ester Yolanda Sembiring (705190101) 
Peran Harapan terhadap Quarter-Life Crisis dengan Mediator Kepuasan 
Hidup; Dr. Rostiana, M.Si., Psikolog; Program Studi S-1 Psikologi, 
Universitas Tarumanagara (i-xvi; 68 Halaman; P1-P7; L1-L27) 
 

Quarter-life crisis merupakan fenomena yang banyak dialami individu dewasa 
awal. Pada fase ini, individu merasa cemas dan khawatir dikarenakan 
ketidakpastian atas kehidupan di masa depan. Dalam mengatasinya, individu 
mengurangi kecemasan dengan memiliki harapan. Peneliti berasumsi bahwa 
kepuasan hidup dapat menjadi mediator yang tepat karena dapat membuat 
individu memiliki harapan dalam mencapai tujuan hidupnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran harapan terhadap quarter-life crisis dengan 
kepuasan hidup sebagai mediator. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif korelasional non-eksperimental dengan menggunakan teknik 
convenience sampling. Partisipan pada penelitian ini terdapat sebanyak 169 
orang. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah Quarter-Life Crisis 
Scale yang dikembangkan oleh Robbins dan Wilner (2001), State Hope Scale 
(SHS) yang dikembangkan oleh Snyder (2002), dan The Satisfaction with Life 
Scale yang dikembangkan oleh Diener et al. (2002). Hasil pada penelitian ini 
menunjukkan kepuasan hidup dapat berperan menjadi mediator sepenuhnya 
antara harapan dengan quarter-life crisis. Ketika kepuasan hidup ditambahkan 
menjadi mediator, nilai determinasi pada harapan dengan quarter-life crisis 
bertambah dari 10.1% menjadi 16.8% dengan korelasi yang negatif dan menjadi 
tidak signifikan. 
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